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Abstrak 
 Mayoritas masyarakat Indonesia makanan pokoknya 
adalah nasi, sehingga dunia pertanian sangat penting 
peranannya dalam penyediaan beras bagi negeri ini. Dalam 
kehidupan, air merupakan kebutuhan hidup yang sangat besar 
peranannya, begitu juga dengan halnya dunia pertanian, air 
sangat diperlukan untuk mengairi daerah irigasi. Penyelesaian 
dari permasalahan tersebut tidak bisa terlepas dari pemahaman 
tentang Hidrologi yang merupakan dasar dari kegiatan 
perencanaan pengairan, karena Hidrologi merupakan ilmu yang 
mempelajari dan mendalami tentang air dan penggunaannya. 
 Dalam permasalahan ini maka penulis mencoba 
mengoptimalkan pola tanam yang ada di daerah irigasi Sampean 
dengan bantuan software program linear. Program ini membantu 
kita untuk menentukan berapa luasan untuk tanaman padi, 
palawija, dan tebu. Setelah kita dapat masing-masing luasan 
tanaman, maka selanjutnya kita menghitung hasil pendapatan 
produksi yang juga diperoleh dari program tersebut. 
 Berdasarkan hasil luasan optimum setiap jenis tanaman  
dengan awal tanam Nopember 1 sampai Desember2 diperoleh 
pendapatan maksimum pada awal tanam Nopember 1 yaitu 
sebesar Rp 355.526.800.000 dengan pola tanam padi-palawija-
tebu, sedangkan pendapatan terendah terjadi pada awal tanam 
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Nopember3 yaitu sebesar Rp284.478.600.000 dengan pola tanam 
padi-palawija-tebu. 
 
 Kata Kunci : Pola Tanam, Daerah Irigasi 
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Abstract 
 The majority of Indonesian people staple food is rice, so 
that the world of agriculture very important role in the provision 
of rice for this country. In life, water is a necessity of life is a very 
big role, as well as the world as agriculture, water is needed to 
irrigate the irrigation area. Settlement of these problems can not 
be separated from an understanding of Hydrology which is the 
basis of irrigation planning activities, because Hydrology is the 
study and explore on the water and its use.. 
 In this issue, the authors try to optimize the existing 
cropping pattern in irrigated areas Sampean with the help of 
linear programming software. This program helps us to 
determine how many extents to plant rice, and sugarcane. Once 
we can each crop area, then the next we calculate earnings 
results were also obtained from the production of the program. 
 Based on the results of the optimum extent of each type of 
crop with planting beginning November 1 until December 2 was 
obtained maximum revenue at the beginning of the planting of 
November 1 that is equal to Rp 355.526. 800.000 with the 
cropping pattern of rice-crops-sugarcane, while the lowest 
income occurred at the beginning of the planting of November 3, 
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namely Rp 284 478 600 000 with the cropping pattern of rice-
crops-sugarcane. 
  
Keywords: Planting Pattern, Irrigation Area 
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BAB I  
 PENDAHULUAN 
1.1.  Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian terletak di kabupaten Situbondo. 
Kabupaten Situbondo merupakan salah satu Kabupaten di Jawa 
Timur yang cukup dikenal dengan sebutan Daerah Wisata Pantai 
Pasir Putih yang letaknya berada di ujung Timur pulau Jawa 
bagian Utara dengan posisi di antara 7° 35’ - 7° 44’ Lintang 
Selatan dan 113° 30’ - 114° 42’ Bujur Timur.  
Sedangkan untuk bendung Sampean itu sendiri terletak di 
Kelurahan Mimbaan, Kecamatan Panji, Kabupaten Situbondo. 
Lokasi bendung Sampean Lama dapat dilihat dalam gambar 1. 
Gbr. 1.1 Peta Lokasi 
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1.2. Latar Belakang 
Jaringan irigasi merupakan gabungan dari beberapa saluran 
dan bangunan yang di perlukan untuk keperluan irigasi, mulai 
dari penyediaan air,pengambilan air, dan pembagiannya. Dalam 
petak sawah yang tersedia tidak selalu sama jenis tanaman yang 
ditanami. Hal ini disebabkan oleh iklim yang ada di daerah 
tersebut. Pada kenyataannya seringkali terjadi penyimpangan 
dalam pelaksanaan pola tanam. Pola tanam yang diterapkan tidak 
sesuai dengan pola tata tanam rencana atau rencana tata tanam 
detail yang diusulkan. Kasus ini umumnya sering terjadi di saat 
musim kemarau petani lebih suka menanam padi dari pada 
tanaman polowijo, sehingga tanaman padi yang ditanam melebihi 
dari luas yang di rencanakan. Kondisi semacam ini tentunya akan 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dari tanaman padi itu sendiri 
yang pada akhirnya akan  menyebabkan hasil produksi yang 
kurang maksimal. Hal ini akan menyebabkan debit air yang 
tersedia tidak dapat mencukupi kebutuhan air irigasi dan 
berakibat pemberian air tidak merata. 
 
  Tinjauan Jaringan Irigasi terletak di Kabupaten kota 
Situbondo. Situbondo sendiri merupakan kabupaten yang terletak 
di dataran rendah dengan iklim yang cukup panas. Hal ini 
berdampak pada jenis tanaman yang ada. Pada daerah irigasi yang 
ditinjau seringkali juga terjadi kekurangan air sehingga ada 
beberapa petak yang tidak terairi. Untuk mengatasi kekurangan 
air tersebut terutama di saat musim kemarau diperlukan suatu 
upaya pengaturan pola pemberian air yang sesuai dengan kondisi 
debit yang ada, sehingga bisa mengairi seluruh daerah irigasi dan  
memperoleh hasil produksi yang meningkat dari kondisi 
sebelumnya. 
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1.3  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang ada di atas, maka bisa 
ditarik rumusan masalah nya adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana kondisi eksisting realisasi pola tanam bila 
dibandingkan dengan rencana ? 
2. Berapa besar kebutuhan air untuk masing-masing pola 
tanam? 
3. Bagaimana menentukan pola tanam yang optimum ? 
4. Bagaimana ketersediaan air untuk memenuhi kebutuhan 
irigasi ? 
 
1.4  Batasan Masalah 
 Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Lokasi penelitian adalah pada Jaringan Irigasi  Kota 
Situbondo, dengan tinjauan daerah irigasi sampean yang 
memiliki total luas baku 7.704Ha. 
2. Data sekunder dari instansi terkait. 
3. Analisa optimasi dilakukan pada periode masing-masing 
musim tanam 
 
1.5  Tujuan dan Manfaat  
Tujuan dari penulisan TA ini adalah :  
1. Dari kondisi eksisting diperoleh bahwa pola tanam 
yang direalisasikan adalah : padi-jagung-tebu. Dari  
hasil hitungan, jika kondisi eksisting di bandingkan 
dengan rencana maka diperoleh keuntungan hasil 
produksi sebesar Rp. 2.141.800.000.   
2. Berdasarkan besarnya kebutuhan air untuk jenis 
tanaman dibedakan menjadi tiga awal tanam dimulai 
dari Nopember 1 sampai Desember 3. Dari hasil 
perhitungan didapat kebutuhan air maksimum untuk 
tanaman padi terjadi pada awal tanam Desember 1 
musim kemarau 2 yaitu sebesar 16.830 m3/Ha. 
kebutuhan air maksimum untuk tanaman jagung terjadi 
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pada awal tanam Nopember 2 musimkemarau 2 yaitu 
sebesar 5.780 m3/Ha, sedangkan untuk tanaman tebu 
kebutuhan air maksimumnya terjadi pada awal tanam 
nopember 3 yaitu sebesar 10.420 m3/Ha.  
3. Berdasarkan hasil luasan optimum setiap jenis tanaman 
dengan awal tanam Nopember 1 sampai Desember 2 
diperoleh pendapatan maksimum pada awal tanam 
Nopember 1 yaitu sebesar Rp 355.526.800.000 dengan 
pola tanam padi-palawija-tebu, sedangkan pendapatan 
terendah terjadi pada awal tanam Nopember 3 yaitu 
sebesar Rp 284.478.600.000 dengan pola tanam padi-
palawija-tebu. 
4. Dari data debit Inflow, menggunakan rumus empiris 
didapat besarnya debit andalan dengan tingkat 
keandalan 80 %. Hasil perhitungan debit andalan 
tersebut kemudian dikonversi menjadi volume andalan. 
Dari perhitungan volume andalan terbesar didapat  pada 
bulan oktober dekade 3 dengan volume 11240640 m3. 
       Sedangkan manfaatnya adalah sebagai informasi bagi instansi 
terkait dalam upaya menerapkan pola tanam yang sesuai dan 
mengoptimalkan pembagian air irigasi yang tersedia. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Umum 
 Di dalam tinjauan pustaka ini akan dibahas mengenai 
analisa hidrologi, analisa klimatologi, analisa kebutuhan air untuk 
irigasi,perencanaan pola tanam dan optimasi dengan program 
linear. Kebutuhan air untuk tanaman di sawah di hitung dengan 
mempertimbangkan neraca air tanaman dari unsur klimatologi, 
pengolah tanah, kebutuhan air konsumtif, perkolasi dan curah 
huan efektif. 
2.2 Analisa Hidrologi 
 Analisa hidrologi meliputi perhitungan curah huan rata-
rata, curah hujan efektif dan debit andalan berdasar keadaan 
klimatologi. 
2.2.1 Menentukan Curah Hujan Rata-rata 
Stasiun penakar hujan hanya memberikan kedalaman 
hujan di titik dimana stasiun tersebut berada,sehingga hujan pada 
suatu luasan harus diperkirakan dari titik pengukuran tersebut. 
Apabila pada suatu daerah terdapat lebih dari satu stasiun 
pengukuran yang ditempatkan secara terpencar.  
Ada 3 macam cara yang berbeda dalam menentukan tinggi 
curah hujan rata-rata pada areal tertentu dari angka curah hujan di 
beberapa titik pos penakar atau pencatat. 
 
 2.2.1.1 Metode rerata aritmatik 
 Metode ini adalah cara yang paling sederhana untuk 
menghitung hujan rerata pada suatu daerah. Pengukuran yang 
dilakukan di beberapa stasiun dalam waktu yang bersamaan 
dijumlahkan kemudian dibagi dengan jumlah stasiun,dan 
biasanya stasiun yang digunakan dalam hitungan adalah stasiun 
yang berada dalam DAS atau stasiun yang berada di luar DAS 
tapi masih berdekatan juga masih bisa diperhitungkan. 
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                      ݀ = ௗభାௗమାௗయା⋯ାௗ೙
௡
   ........................ (2.1 ) 
 
Dengan : 
݀ = Tinggi curah hujan rata-rata (mm) 
݀ଵ,݀ଶ. .݀௡= Tinggi curah hujan pada stasiun1,2...n 
(mm) 
݊ = jumlah stasiun   
 
Cara ini akan memberikan hasil yang dapat di percaya 
jika pos-pos penakarnya ditempatkan secara merata di areal 
tersebut, dan hasil penakaran masing-masing pos penakar 
tidak menyimpang jauh dari nilai rata-rata seluruh pos 
diseluruh areal.(Sumber :Soemarto,1999:10) 
 
2.2.1.2 Metode PolygonThiessen 
Metode ini memperhitungkan bobot dari masing-masing 
stasiun yang mewakili luasan disekitarnya. Pada suatu luasan di 
dalam DAS bahwa hujan adalah sama dengan yang terjadi pada 
stasiun terdekat,sehingga hujan yang tercatat pada stasiun 
mewakili luasan tersebut. Masing-masing penakar mempunyai 
daerah pengaruh yang di bentuk dengan menggambarkan garis-
garis sumbu tegak lurus terhadap garis penghubung di antara dua 
buah penakar. 
Rumus yang digunakan dalam menghitung tinggi hujan 
dengan cara polygon thiessen adalah : 
                  ݀ = ஺భௗభା஺మௗమା஺యௗయା⋯ା஺೙ௗ೙
஺భା஺మା஺యା⋯ା஺೙
 ........................ (2.2) 
 
Dimana :  
ܣ= Luas areal (km2) 
݀= Tinggi curah hujan rata-rata areal(mm) 
݀ଵ,݀ଶ,݀ଷ,…݀௡ = Tinggi curah hujan di pos 1,2,3,…n                           
(mm) 
ܣଵ,ܣଶ,ܣଷ,…ܣ௡  = Luas daerah pengaruh pos 1,2,3,…n (km2) 
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2.2.1.3 Cara Isohyet 
Isohyet adalah garis yang menghubungkan titik-titik dengan 
kedalaman hujan yang sama. Pada metode ini, dianggap bahwa 
hujan pada suatu daerah diantara dua garis isohiet adalah merata 
dan sama dengan nilai rerata dari kedua garis isohiet tersebut. 
Dengan cara ini kita harus menggambar dulu kontur tinggi hujan 
yang sama (isohyet), Kemudian luas bagian di antara isohyet 
yang berdekatan di ukur, dan nilai rata-ratanya dihitung sebagai 
nilai rata-rata timbang nilai kontur, sebagai berikut : 
 
݀ = ಺భశ಺మమ ஺భା಺మశ಺యమ ஺మା⋯ା಺೙శ಺೙శభమ ஺೙
஺భା஺మା⋯ା஺೙
..............................(2.3) 
 
Dimana : 
                d : tinggi hujan rata-rata 
    I1, I2,...In : Garis isohiet ke 1,2,3..ke n 
A1,A2,...An : luas daerah yang dibatasi oleh garis isohiet 
ke 1 dan 2, 2 dan 3 dst 
 
Cara isohyet adalah cara yang paling teliti untuk 
mendapatkan hujan areal  rata-rata, tetapi memerlukan 
jaringan pos penakar yang relative lebih padat yang 
memungkinkan untuk membuat isohyet.Pada waktu 
menggambar garis-garisisohyet sebaiknya juga 
memperhatikan pengaruh bukit atau gunung terhadap 
distribusi hujan(hujan orografik)(Sumber 
:Soemarto,1999:12 
 
2.2.2  Debit Andalan 
Debit andalan (dependable flow) adalah debit minimu 
sungai untuk kemungkinan terpenuhi yang sudah ditentukan 
yang dapat dipakai untuk keperluan irigasi. Kemungkinan 
terpenuhi ditetapkan 80% (kemungkinan bahwa debit sungai 
lebih rendah dari debit andalan adalah 20%). Debit andalan 
ditentukan untuk periode tengah-bulanan. Debit minimum 
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sungai dianalisis atas dasar data debit harian sungai. Agar 
analisinya cukup tepat dan andal, catatan data yang 
diperlukan harus meliputi jangka waktu paling sedikit 10 
tahun. Dalam menghitung debit andalan, kita harus 
mempertimbangkan air yang diperlukan dari sungai di hilir 
pengambilan. Dalam praktek ternyata debit andalan dari 
waktu kewaktu mengalami penurunan seiring dengan 
penurunan fungsi daerah tangkapan air. Penurunan debit 
andalan dapat menyebabkan kinerja irigasi berkurang yang 
mengakibatkan pengurangan areal persawahan. Antisipasi 
keadaan ini perlu dilakukan dengan memasukkan faktor 
koreksi besaran 80% - 90% unntuk debit andalan. 
 
2.3 Analisa Curah Hujan Rencana 
Curah hujan rencana adalah curah hujan terbesar tahunan 
yang terjadi pada periode ulang tertentu yang di pakai sebagai 
perhitungan Perencanaa Debit Banjir. Untuk perhitungan 
besarnya curah hujan maximum rencana menggunakan beberapa 
metode antara lain : 
 
2.3.1 Metode Distribusi Normal 
 Distribusi normal adalah simetris terhadap sumbu vertikal 
dan sering juga disebut distribusi gauss. Distribusi normal 
mempunyai dua parameter yaitu rata-rata dan standar deviasi. 
1. Nilai rata – rata 
 
X=૚
࢔
∑ ࢄ࢏࢔࢏ୀ૚ .................................................(2.4) 
 
 Dimana :  
 X        =  Nilai rata – rata (mm) 
 Xi       =  Nilai pengukuran dari suatu variant (mm) 
 n         =  Jumlah data 
 
2. Koefisien Kemencengan (Cs) 
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Cs=࢔ ࢞ ∑ (ࢄ࢏ିࢄ)ᶾ࢔࢏స࢔(࢔ି૚)(࢔ି૛).ࡿࢊᶾ   .....................................(2.5) 
 
(Soewarno, 1995, Hal. 81) 
 
Dimana : 
Cs      =  Koefisien kemencengan 
Sd       =  Standart Devisiasi dari sample  
ܺ =  Rata – rata hitung dari sample  
Xi       =  Data ke-i 
n         =  Jumlah data 
 
3.  Koefisien Kurtosis 
 
Ck= ࢔² ࢞∑ (ࢄ࢏ିࢄഥ)ᶾ࢔࢏స૚(࢔ି૚)࢞ (࢔ି૛)ି (࢔ି૜)࢞ࡿࢊ⁴.............................(2.6) 
 
(Soewarno, 1995,Hal.89) 
 
 Dimana : 
 Ck       =  Koefisien Kurtosis 
 Sd       =  Standart Deviasi dari sampel 
 തܺ =  Rata – rata hitung dari sample  
 Xi        =  Data ke-i 
 n          =  Jumlah data 
 
2.3.2 Metode Distribusi Gumbel 
Dalam Perhitungan rumus yang di pakai untuk metode 
distribusi Gumbel adalah : 
                  ܺ = തܺ + ௌ
ௌ௡
(ܻ − ܻ݊)................................(2.7) 
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തܺ = 1݊෍ܺ݅௡
௜ୀଵ
 
ܵ = ට∑ (௑௜ି௑ത)మ
௡ିଵ
௡
௜ୀଵ  .................................(2.8)         ܻ = −݈݊ ቔ−݈݊ ்ିଵ
்
ቕ................. (2.9) 
 
Keterangan : 
ܺ= Nilai variat yang di harapkan(mm) 
തܺ= Nilai rata-rata hitung variat (mm) 
ܵ = Standart Deviasi 
ܵ݊  = Deviasi standar dari reduksi variat  
                (standartdeviation of the reduced variate),   
nilainya tergantung dari jumlah data (n)  
ܻ = Nilai reduksi variat yang di harapkan terjadi pada  
periode ulang tertentu (hubungan antara periode 
ulang T dengan Y atau dapat di hitung dengan rumus 
diatas. 
Untuk T ≥ 20, maka Y = ln T 
ܻ݊= Nilai rata-rata dari reduksi variat (mean of reduced 
variate) nilainya tergantung dari       jumlah data (n)  
2.3.3 Metode Distribusi Log Pearson Tipe III 
Distribusi Log Pearson Tipe III banyak digunakan 
dalam analisa hidrologi, terutama dalam analisis data 
maksimum (banjir) dan minimum (debit minimum) dengan 
nilai ekstrim.Bentuk distribusi LogPearson Tipe III 
merupakan hasil transformasi dari distribusi Pearson Tipe III 
dengan menggantikan variant menjadi nilai logaritmik. 
Persamaan fungsi kerapatan peluangnya adalah: 
 P(X) = ଵ(ୟ)த(ୠ) ቂଡ଼ିେୟ ቃୠିଵ eିቂ౔షి౗ ቃ ...............(2.10) 
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Keterangan : 
ܲ(ܺ)= Fungsi kerapatanpeluang 
Person tipe III 
ܺ = Variabel acak kontinyu 
a,b,c = Parameter 
߬ = Fungsi gamma 
 
Bentuk kumulatif dari distribusi LogPearson Tipe III 
dengan nilai variatnya X apabila digambarkan pada kertas 
peluang logaritmik (logarithmic probability paper)akan 
merupakan model matematik persamaan garis lurus. 
Persamaan garis lurusnya adalah : 
        Y = Yഥ − kS .................................(2.11) 
 
Keterangan : 
ܻ = Nilai logaritmik dari X 
തܻ = Nilai rata-rata dari Y 
ܵ = Deviasi standar dari Y 
 
݇ = Karekteristik dari distribusi log 
person tipe III  
 
Prosedur untuk menentukan kurva distribusi Log Pearson Tipe 
III, adalah : 
 
1) Tentukan logaritma dari semua nilai X. 
2) Hitung nilai rata-ratanya : logXതതതതതത =  ∑ ୪୭୥ଡ଼
୬
 ...................................(2.12) 
 
n = jumlah data 
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3) Hitung nilai deviasi standarnya dari log X : SlogXതതതതതതത = ට∑൫୪୭୥ଡ଼ି୪୭୥ଡ଼തതതതതതത൯మ
୬ିଵ
 .................(2.13) 
4) Hitung nilai koefisien kemencengan Cs =  ୬∑൫୪୭୥ଡ଼ି୪୭୥ଡ଼തതതതതതത൯య(୬ିଵ)(୬ିଶ)(ୗ୪୭୥ଡ଼)തതതതതതതതതయ ...................(2.14) 
 
                             Sehingga persamaan diatas dapat ditulis : logX =  logXതതതതതത +  k(SlogXതതതതതതതതത)..................(2.15) 
 
5) Tentukan anti log dari log X, untuk mendapatkan nilai 
X yang diharapkan terjadi pada tingkat peluang atau 
periode tertentu sesuai dengan nilai Cs nya. Nilai Cs 
dapat dilihat pada tabel 2.4. 
 
 Apabila nilai Cs = 0, maka distribusi Log Pearson Tipe 
III identik dengan distribusi Log Normal, sehingga distribusi 
kumulatifnya akan tergambar sebagai garis lurus pada kertas 
grafik Log Normal.(Sumber :Soewarno, 1995:141-143) 
 
2.4  Analisa Evapotranspirasi 
Evapotranspirasi adalah gabungan dari proses evaporasi 
dan transpirasi. Berkaitan dengan tanaman, evapotranspirasi 
adalah sama dengan kebutuhan air konsumtif yang didefinisikan 
sebagai penguapan total dari lahan dan air yang diperlukan oleh 
tanaman. Di dalam bidang praktek hitungan evaporasi dan 
transpirasi dilakukan secara bersama-sama.Banyak metode telah 
dikembangkan untuk memperkirakan berapa besarnya 
evapotranspirasi, diantaranya adalah metode persamaan empiris 
Thornthwaite.Metode ini dipengaruhi oleh temperatur dan lama 
penyinaran matahari. Untuk 30 hari dalam satu bulan dan 
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penyinaran matahari 12 jam per hari, persamaan tersebut 
mempunyai bentuk : 
 
 ETbulan=1,62{10.Tm/I}a ....................(2.16) 
  Dengan : 
                a  = 675 x 10-9I3 – 771 x 10-7I2 + 179 x 10-4I +492 x 10-3 
                I  = ⅀m=1 {Tm /5}1,514 
 
  Keterangan : ETbulan  = evapotraspirasi potesial bulanan (cm) 
                       Tm      = temperatur bulanan rerata ( ⁰C )  
                        I         = indeks panas tahunan  
 
2.5 Perkolasi 
 Perkolasi atau yang biasa disebut dengan peresapan air ke 
dalam tanah yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 
tekstur tanah dan permeabilitasnya. Berdasarkan tekstur tanah 
lempung berliat dengan permeabilitasnya sedang, maka lau 
perkolasi dapat dipakai berkisar 2 sampai 3 mm/hari. Dengan 
perhitungan maka diambil nilai perkolasi sebesar 2,5 mm/hari. 
Seperti yang di sajikan dalam tabel 2.1 
 
Tabel 2.1 Nilai Perkolasi berdasarkan struktur tanah 
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2.6 Koefisien Tanaman 
Besarnya nilai suatu koefisien jenis tanaman tergantung 
dari umur dan jenis tanaman yang ada. Koefisien tanaman 
merupakan faktor yang digunakan untuk besarnya air habis 
terpakai untuk tanaman pada masa pertumbuhannya. Koefisien 
tanaman ini juga nantinya akan mempengaruhi besarnya 
kebutuhan air untuk tanaman.Adapun Nilai Koefisien untuk 
tanaman padi, jagung dan tebu seperti yang disajikan dalam tabel 
2.2  
  Tabel 2.2 Koefisien Tanaman 
 
Sumber : Direktorat jenderal Pengairan,1986 
 
2.7  Perencanaa Pola Tanam dan Golongan 
  
2..7.1  Pola Tanam 
Pola Tanam adalah Susunan rencana penanaman berbagai jenis 
tanaman selama 1 tahun.Pola tanam ini di buat dengan maksud 
untuk memperoleh suatu pola penyusunan pemanfaatan air yang 
tersedia agar diperoleh hasil yang paling optimum. 
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Tabel 2.3 Pola Tanam berdasar ketersediaan Air 
 
Ketersediaan Air Pola Tanam dalam 1 Tahun 
Cukup banyak air Padi-padi-polowijo 
Cukup Air Padi-padi-bero 
 Padi-polowijo-polowijo 
Kekurangan Air Padi-polowijo-bero 
 Polowijo-padi-bero 
Sumber : S.K Sidartha. Pengembangan Sumber daya Air,1997 
 
 
2.7.2  Perencanaan Golongan 
 Perencanaan golongan dibuat agar kebutuhan 
pengambilan puncak dapat dikurangi, maka areal irigasi harus 
dibagi menjadi sekurang-kurangnya tiga atau empat golongan.Hal 
ini dilakukan agar bisa mendapat luas lahan tanam maksimal dari 
debit yang tersedia. Perencanaan golongan dilakukan dengan cara 
membagi lahan tanam dengan masa awal tanam yang berbeda. 
Pelaksanaan golongan hendak memperhatikan ketentuan sebagai 
berikut : 
 Pembagian golongan minimal dibagi menjadi 2 
golongan secara menyebar untuk pemerataan atau 
menghindari pencurian pada petak saluran tersier. 
 Pelaksanaan tiap golongan selang waktunya 10 hari 
 Penyiapan lahan untuk padi dilakukan selama 1bulan 
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2.8 Analisa Kebutuhan Air Untuk Irigasi 
 Pengaturan pola tanam dari tanaman sangat penting untuk 
mencapai panen yang optimal, dikarenakan faktor – faktor yang 
menunjang pertumbuhan tidak selalu sama, dari iklim sampai 
kadar keasaman tanah, sedangkan pengaturan pola tanam adalah 
kegiatan atau usaha mengatur awal dari masa tanam, jenis 
tanaman dan varitas tanaman dalam suatu tabel perhitungan. 
Tujuan utama dari penyusunan pola tanam adalah untuk 
mendapatkan suatu kondisi dimana kebutuhan air irigasi pada 
musim kemarau sekecil mungkin, sehingga panen bisa optimal 
meskipun dilanda musim kemarau. 
Penggolongan Jenis Tanaman Di Indonesia : 
1. Padi 
2. Tebu gula 
3. Polowijo 
 
Pemberian Air : 
Padi= Penggenangan 
Tebu gula = Menekankan kedalam tanah melalui saluran 
terbuka 
Polowijo= Menekankan kedalam tanah melalui saluran terbuka 
 
Menghitung Kebutuhan Air Berdasarkan Pola Tanam : 
Untuk mencari besarnya air yang dibutuhkan digunakan 
rumus : 
ܦܴ =  ேிோ
௘×଼,଺ସ ݈ ݀ݐ ℎܽ⁄⁄ ........................................ (2.18) 
ܰܨܴ = ܧݐܿ + ܲ + ܹܮܴ − ܴ݁...........................(2.19) 
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Dimana : 
DR   = Devertion Requirement (Besarnya Kebutuhan 
Penyadapan dari Sumber) 
NFR=Net Field Requirement (Kebutuhan Bersih Air 
di Sawah) 
Etc  = Evaporasi Konsumtif (Evaporasi Tanaman) 
Eto= Evaporasi Tanaman Acuan (rumput pendek 0,25 m) 
E  = Efisiensi di saluran  
Saluran Primer = 0,9 
Saluran Sekunder= 0,9 
Saluran Tersier = 0,8 
Kebutuhan air di sawah untuk padi ditentukan oleh factor-faktor 
berikut: 
1. cara penyiapan lahan 
2. kebutuhan air untuk tanaman 
3. perkolasi dan rembesan 
4. pergantian lapisan air, dan 
5. curah hujan efektif. 
 
Mengantisipasi ketersediaan air yang semakin terbatas 
maka perlu dicari terus cara budidaya tanaman padi yang 
mengarah pada penghematan konsumsi air. Cara pemberian air 
terputus / berkala ( intermittent irrigation ) memang terbukti 
efektif di lapangan dalam usaha hemat air, namun mengandung 
kelemahan dalam membatasi pertumbuhan rumput. Beberapa 
metode lain salahsatunya metode “ System of Rice Intensification 
( SRI )“ yang ditawarkan dapat dipertimbangkan. Sistem 
pemberian airterputus/berkala sesuai untuk daerah dengan debit 
tersedia aktual lebihrendah dari debit andalan 80 %. 
Untuk tujuan-tujuan perencanaan, dianggap bahwa 
seperlima sampai seperempat dari jumlah air yang diambil akan 
hilang sebelum air itusampai di sawah. Kehilangan ini disebabkan 
oleh kegiatan eksploitasi, evaporasi dan perembesan.Kehilangan 
akibat evaporasi danperembesan umumnya kecil saja jika 
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dibandingkan dengan jumlah kehilangan akibat kegiatan 
eksploitasi.Penghitungan rembesan hanya dilakukan apabila 
kelulusan tanah cukup tinggi. 
Efisiensi secara keseluruhan (total) dihitung sebagai berikut: 
efisiensi jaringan tersier (et) x efisiensi jaringan sekunder (CS) 
xefisiensi jaringan primer (ep), antara 0,65 - 0,79. 
 Oleh karena itu kebutuhan bersih air di sawah (NFR) harus 
dibagi e untuk memperoleh jumlah air yang dibutuhkan di 
bangunan pengambilandari sungai.(Sumber : KP 01.2010). 
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BAB III 
METODOLOGI 
 
 
Berisitentangmetode-metode yang 
didalamnyaterdapatbeberapapokokpikiran,teotridanrumusan – 
rumusanempiris yang adapadabeberapa literatur. 
Metodeinidiharapkandapatmemperolehbagaimanacarauntukmeng
optimalkanpolatanampada Daerah IrigasiSampean. 
3.1. STUDY LITERATUR 
Study Literatur  mencakuprefrensi yang 
akandibutuhkandalampenyelesaian TugasAkhir ini.Adapun studi 
Literature yang digunakanpenulisantara lain: 
 HidrologiTerapan: BambangTriadmodjo 
 HidrologiTeknik : C.D Soemarto 
 Hidrologi: Soewarno 
 Irigasi dan Banguna Air : Universitas Guna       
Dharma 
 
3.2. SURVEY LAPANGAN 
Survey 
dilakukanuntukmengenaldanmengidentifikasidariseluruhpermasal
ahan yang ada di lapangansehinggadapatmengambillangkah-
langkahberikutnya yang 
akandiambilgunamencarisolusidaripermasalahan yang terjadi. 
 
3.3. PENGUMPULAN DATA 
Adapun data yangdidapatadalah data sekunder yang 
diperolehdariinstansiterkait.    Data yang dimaksudantara lain:         
 Skema Daerah IrigasiSampean 
 CurahHujan di Daerah IrigasiSampean 
 Data Debit Inflow di Daerah IrigasiSampean 
 Data Klimatologi di Daerah IrigasiSampean 
 Data PolaTanameksisting di Daerah IrigasiSampean 
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3.4. Analisa Data 
 AnalisaHidrologi : yang 
membahastentangperhitungancurahhujanefektifdan 
volume andalan. 
 AnalisaKlimatologi 
:membahastentangtentangperhitunganavapotranspirasi 
yang terjadi. 
 Perencanaanpolatanam : sebagaialternative yang 
akandiambilgunamencapaikondisi yang optimal 
 AnalisaKebutuhan Air   
Adapun yang mempengaruhikebutuhan air 
tanamanyaitu : 
 Evaporasi :adalahSuatuperistiwaperubahan air 
menjadiuap.dalam proses perubahan air 
menjadiuapdenganadanyaenergypanasmatahari. 
 Transpirasi :Peristiwaperubahan air menjadiuap 
yang melaluijaringantumbuh-tumbuhan.  
 Evapotranspirasi 
:PeristiwagabungandariEvaporasidanTranspirasi. 
 
3.5. OPTIMASI PROGRAM LINEAR 
Adapunlangkah-langkah yang dilakukanadalah : 
 Menentukan Model Optimasi 
 Menentukanpeubah yang akandioptimasi 
 Menghitunghargabatasan/kendala 
 
     Model Matematika 
 FungsiTujuan 
Z = A . X1 + B.X2 + C.X3 + ...dst 
 FungsiKendala 
V1.X1+ V2.X2 + V3.X3 + ...≤ Vb 
X1,X2,X3≤  Batas maksimalluas areal yang 
dioptimasi 
X1,X2,X3≥ 0 
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Keterangan : 
       Z  : Keuntunganmaksimal 
V i: Kebutuhan air masing-masingtanaman 
Vb  : Volume Andalan 
X i: LuasLahanuntukmasing-
masingjenistanaman 
A,B,C : 
Pendapatanhasilproduksiuntukmasingje
nistanaman 
 
3.6. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulandan saran mengacupadarumusanmasalah. 
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Gambar 3.1 Flow chart Pengerjaan Tugas Akhir 
* ALTERNATIF POLA TANAM 
DAN AWAL TANAM 
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SELESAI 
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         HALAMAN INI SENGAJA DIKOSONGKAN 
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BAB IV 
ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Analisa Hidrologi 
Pada analisa hidrologi ini akan membahas tentang 
perhitungan debit andalan, volume andalan dan perhitungan 
evapotranspirasi potensial pada daerah irigasi sampean. 
 
4.1.1 Debit Andalan 
Dalam pengerjaann Tugas akhir ini, perhitungan debit andalan 
berdasarkan data debit yang tersedia dari hasil pengukuran di 
lapangan pada tahun 2004 – 2013. Untuk keperluan Irigasi 
ditetapkan debit andalan sebesar 80 %. Hal in i berarti adanya 
kegagalan atau debit-debit yang lebih kecil dari debit andalan 
sebesar 20%. Sehingga didapatkan besarnya debit yang sesuai 
untuk keperluan irigasi. 
 Langkah awal yang dilakukan untuk menentukan debit 
andalan yaitu dengan mengurutkan debit yang ada dari nilai yang 
terkecil hingga terbesar. Dengan n merupakan banyaknya tahun 
pengamatan dan m adalah debit dengan kemungkina tak terpenuhi 
sebesar 20%, maka debit andalan dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus pendekatan empiris sebagai berikut: 
  m = 20% n 
  m = 0.2 n  
dimana : m = tingkat tak terpenuhi 
  n = banyaknya tahun pengamatan 
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Tabel 4.1  Data Debit Inflow  D.I Sampean  (  10^3  l/dt ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
*Dalam satuan 10^3  l/dt 
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Tabel 4.2 Perhitungan Debit Andalan D.I Sampean
 
*Dalam Satuan  l/dt 
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Tabel 4.3 Perhitungan Debit Andalan ( L/dt ) dan  
Volume   Andalan ( m3 ) 
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Tabel 4.4  Perhitungan Volume Tiap Musim
 
  Ket : MH   : November - Februari 
          MK 1 : Maret – Juni 
          MK 2 : Juli - Oktober 
 
4.1.2 Analisa Evapotraspirasi 
Analisis mengenai evapotranpirasi diperlukan untuk 
menentukan besarnya evapotranspirasi tanaman yang akan 
dipakai untuk menghitung kebutuhan air irigasi, dan kalau perlu 
untuk study neraca air di daerah aliran sungai. Ada banyak rumus 
yang digunakan Untuk menghitung besarnya evapotranspirasi, 
dalam hal ini penulis menggunakan rumus persamaan empiris 
thornwaite. 
Evapotranspirasi potensial dipengaruhi oleh temperatur dan 
lama penyinaran matahari. Untuk 30 hari dalam satu bulan dan 
penyinaran matahari  12 jam per hari, persamaan tersebut 
mepunyai bentuk :  
ET bulan = 1,62 {10. Tm / I}a 
 
Dengan : a  = 675 x 10-9I3 – 771 x 10-7I2 + 179 x 10-4I+492 x 10-3 
                I  = ⅀m=1 {Tm /5}1,514 
 
  Dengan : ETbulan  = evapotraspirasi potesial bulanan (cm) 
                    Tm    = temperatur bulanan rerata ( ⁰C )  
                     I       = indeks panas tahunan  
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Apabila waktu penyinaran matahari tidak 12 jam/hari dan 
jumlah hari dalam satu bulan tidak 30 hari, aka hasil hitungan 
dengan persamaan tersebut harus dikalikan dengan suatu faktor.  
          Untuk menhitung evapotranpirasi, pertama kali dilakukan 
dengan cara menghitung terlebih dahulu nilai I untuk keseluruhan 
bulan dan kemudian hasilnya dijulahkan sehingga di peroleh : 
           I = ⅀m=1 {Tm/5 }1,514 = 172,229 
Kemudian dihitung nilai a berdasar nilai I yang telah diperoleh : 
a  = 675 x 10-9(172,229)3 – 771 x 10-7(172,229)2 + 179 x 10-
4(172,229) +492 x 10-3 
 
   diperoleh nilai a = 0,716 
Dari nilai a dan I yang telah diperoleh dan untuk setiap nilai Tm 
dihitung ET setiap bulan : 
      ETjanuari = 1,62 {10.Tm / 172,229 }0,716 
 
Maka dari hasil hitungan diperoleh ET untuk bulan januari sama 
dengan = 14,261 Cm. Nilai ET yang telah diperoleh dikalikan 
dengan faktor koreksi, Sehingga diperoleh nilai ET koreksi untuk 
bulan januari saa dengan 15,259 cm. Hasil hitungan ET koreksi 
untuk masing-masing bulan disajikan dalam tabel  4.5 
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Tabel 4.5 Perhitungan Klimatologi di D.I Sampean 
  Lokasi : 8⁰ LS 114⁰ BT                                    Tinggi : 13 m dpl 
 
Sumber : Hasil perhitungan 
 
4.1.3 Curah Hujan Efektif 
Curah hujan efektif diartikan sebagai curah hujan yang 
dimanfaatkan untuk kebutuhan air tanaman untuk memenuhi 
kehilangan air akibat evapotranspirasi,perkolasi dan lain-lain.  
Curah hujan efektif dapat dihitung berdasarkan data huan yang 
tersedia dengan keandalan 80 %. Data curah hujan yang dipakai 
adalah  data hujan yang dicatat dari stasiun hujan yang berdekatan 
atau berada dalam cakupan Daerah Irigasi Sampean  yang  
meliputi :  
1. Stasiun Weringin 
2. Stasiun Gejayan 
3. Stasiun Glendengan 
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Tabel 4.6  Curah Hujan rata-rata 10 harian Daerah  
Irigasi  Sampean 
 
 
 
Setelah nilai curah hujan rata diperoleh maka langkah 
selanjutnya adalah menghitung curah huan efektif. Proses 
perhitungannya adalah sebagai berikut :   
1. Menghitung  curah hujan rata-rata 10 harian 
2. Mengurutkan hasil hujan rata-rata tiap tahunnya dari 
yang terkecil sampai yang terbesar . 
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3. Menghitung R80 = ( n/5 ) + 1 
Dimana, n = jumlah data 
Maka : R80 = ( 10/5 ) + 1 = 3 
4. Dari 10 data huan rata-rata yang telah diurutkan  
tersebut diambil urutan ke-3 dari urutan terkecil 
sebagai curah hujan efektifnya yaitu pada urutan ke-3. 
Untuk lebih lengkap perhitungannya dapat dilihat pada tabel 4.7  
 
   Tabel 4.7 Perhitungan Curah Hujan efektif D.I Sampean ( mm)  
 
Sumber : Hasil Perhitungan 
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Tabel 4.8 Curah hujan efektif rata-rata bulanan dikaitkan dengan  
ET tanaman  rata-rata bulanan dan curah hujan rata-rata bulanan 
(USDA ( SCS),1969) 
 
Sumber : Ref (FAO,1977) 
 
Contoh :  
Diketahui    : Curah hujan rata-rata bulanan  = 83,00 mm/bln 
                      Eto tanaman  = 145,6 mm 
Dengan cara Interpolasi  : Curah hujan efektif Palawija    = 62,55 
 
Selanjutnya menghitung curah hujan efektif untuk tanaman 
palawija yang direkap dalam tabel 4.9 dengan cara 
menginterpolasi dari curah hujan rata-rata bulanan dengan 
evapotranspirasi tanaman. Kemudian dilanjutkan dengan 
menghitung curah hujan efektif untuk tanaman padi dan tebu 
yang disajikan dala tabel 4.10. 
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Tabel 4.9 Curah Hujan efektif untuk Tanaman Palawija 
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Tabel 4.10 Perhitungan Curah Hujan efektif untuk tanaman  Padi, 
Palawija, dan Tebu 
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Keterangan :  
Kolom 3 : Curah Hujan rata-rata 80% = tabel 4.7 
Kolom 4 : Reff x Padi = ( R 80% / 10 hr  ) x 70 % 
Kolom 5 : Reff x Tebu = (R 80 % / 10 hr ) x 60 % 
Kolom 6 :  Reff Palawija = Tabel 4.9 
 
4.2  Perkolasi 
Perkolasi atau yang biasa disebut dengan peresapan air ke 
dalam tanah yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 
tekstur tanah dan permeabilitasnya. Berdasarkan tekstur tanah 
lempung berliat dengan permeabilitasnya sedang, maka lau 
perkolasi dapat dipakai berkisar 2 sampai 3 mm/hari. Dengan 
perhitungan maka diambil nilai perkolasi sebesar 2,5 mm/hari. 
 
4.3 Pengolahan Tanah dan Penyiapan Lahan 
Faktor ini merupakan langkah awal yang diperlukan oleh tanaman 
dalam  mempersiapkan tanahnya selama dalam proses 
penanaman. Setiap jenis tanaman membutuhkan pengolahan 
tanah yang berbeda-beda.  
 
Tabel 4.11 Perhitungan Kebutuhan Air Untuk Persiapan 
Lahan 
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Keterangan :   Eo = Eto x 1,1 = 5,08 x 1,1 = 5,59  
   P   = 2,5 mm/hr 
   M = Eo + P = 5,59 + 2,5 = 8,09 mm/hr 
   T = 30 hari 
                          S       = Kebutuhan air untuk penjenuhan 
ditambah dengan lapisan air 50 mm. 
Jadi, 250 + 50 = 300 mm 
 K = (M x T) / S = (8,09 x 30)/300 = 0,81 
LP = M x ek / (ek – 1) 
  = 8,09 mm/hr x 5,590,81/(5,590,81 – 1) 
  = 7,09 mm/hr 
 
4.4 Efisiensi Irigasi 
Agar air yang sampai pada tanaman tepat jumlahnya 
seperti yang direncanakan, maka air yang dikeluarkan dari pitu 
pengambilan harus lebih besar dari kebutuhan. Besarnya nilai 
efisiensi irigasi ini dipengaruhi oleh jumlah air yang hilang 
selama di perjalanan. Efisiensi kehilangan air pada saluran 
primer, sekunder, dan tersier berbeda-beda pada daerah irigasi. 
 
4.5 Penggolongan 
Pembagian kelompok atau golongan dimana saat awal 
dimulainya pengolahan tanah untuk tanaman padi musim hujan 
yang berbeda, dimaksudkan agar puncak kebutuhan air lebih kecil 
dari pada tanpa golongan atau serentak. 
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Tabel 4.12 Rencana Pembagian Golongan 
Golongan Saluran Primer Luasan (Ha) 
I Kapongan 3549
II Situbondo Timur 1212
III Situbondo Barat 2323  
4.6 Perencanaan Pola Tanam 
Dengan adanya keterbatasan persediaan air, maka 
pengaturan pola tanam dan jadwal tanam perlu dilaksankan untuk 
dapat mengurangi banyaknya air yang diperlukan, dengan kata 
lain efisiensi dalam pemakaian air untuk irigasi dapat 
ditingkatkan. 
Musim tanam pada Daerah Irigasi Sampean Lama Secara 
umum sebagai berikut :  
1. Musim tanam hujan           : Nopember – Februari 
2. Musim tanam kemarau I   : Maret – Juni 
3. Musim tanam kemarau II : Juli – Oktober 
 
 
4.7 Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi 
Dalam mencari besarnya kebutuhan air untuk irigasi  
tanaman, dilakuka analisa kebuthan air yang dipengaruhi oleh 
beberapa hal diantaranya faktor pengolahan tanah, perkolasi, 
curah hujan efektif, evapotranspirasi, efisiensi irigasi, koefisien 
tanaman. Berikut adalah contoh perhitungan kebutuhan air untuk 
tanaman padi, palawija, dan tebu seperti yang disajikan dalam 
tabel 4.13.Untuk menghitung nilai kebutuhan air untuk irigasi 
langkah pertama yang harus dilakukan adalah: 
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1.  Menghitung nilai evapotranspirasi ( thornthwaite ) 
Untuk Nopember 1 : 
Etc = Eto x Koef tanaman 
 = 4,85 x 1,08 
 = 5,09 mm/hr 
 
2. Menghitung NFR 
Padi = Etc + P – Re + WLR 
 = 5,09 + 3 - 6,51 + 0 
 = 1,58 mm/hr 
 = 0,18 l/dt/ha 
 
 Palawija  = Etc – Repal 
  = 0,81– 2,09  
  = -1,28 mm/ hr = - 0,15 l/dt/ha 
 
 Tebu  = Etc - Retebu 
   = 2,83 – 5,58 
   = - 2,75 mm/hr = - 0,32 l/dt/ha 
  
3. Menghitung DR 
DR = NFR/efisiensi 
 = 0,18/0,65 
 = 0,28 l/dt/ha 
 
Keterangan : mm/hr = 1/8,64 l/dt/ha 
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Tabel 4.13 Perhitungan kebutuhan Air untuk tanaman padi untuk 
awal tanam nopember 1 
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Tabel 4.14 Perhitungan kebutuhan Air untuk tanaman padi untuk 
awal tanam nopember 2 
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Tabel 4.15 Perhitungan kebutuhan Air untuk tanaman Padi untuk 
awal tanam Nopember 3 
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Tabel 4.16 Perhitungan kebutuhan Air untuk tanaman Padi untuk 
awal tanam Desember 1 
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Tabel 4.17  Perhitungan kebutuhan Air untuk tanaman Padi untuk 
awal tanam Desember 2 
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Tabel 4.18 Perhitungan kebutuhan Air untuk tanaman palawija 
untuk awal tanam Nopember 1 
 
 
 47 
 
Tabel 4.19 Perhitungan kebutuhan Air untuk tanaman palawija 
untuk awal tanam Nopember 2 
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Tabel 4.20 Perhitungan kebutuhan Air untuk tanaman palawija 
untuk awal tanam Nopember 3 
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Tabel 4.21 Perhitungan kebutuhan Air untuk tanaman Palawija 
untuk masa tanam Desember 1 
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Tabel 4.22 Perhitungan kebutuhan Air untuk tanaman Palawija 
untuk masa tanam Desember 2 
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Tabel 4.23 Perhitungan kebutuhan Air untuk tanaman Tebu untuk 
SeluruhMasa Tanam  
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4.8 Analisa Program Linear 
Adapun model  yang digunakan adalah sebagai berikut : 
Fungsi Tujuan: 
Maksimalkan  
Z = A.XP1+A.XP2+A.XP3+B.XJ1+BXJ2+B.XJ3+C.XT 
Dimana :  
 Z     = Nilai tujuan yang dicapai, yaitu maksimalkan produksi 
   (ton/ha) 
 A    = Pendapatan Padi (ton/ha) 
 B    = Pendapatan Jagung (ton/ha) 
 C    = Pendapatan Tebu (ton/ha) 
 XP1 = Luas tanaman padi pada musim hujan (Ha) 
 XP2 =Luas tanaman padi pada musim kemarau 1 (Ha) 
 XP3 =Luas tanaman padi pada musim kemarau 2 (Ha) 
 XJ1 =Luas tanaman jagung pada musim hujan (Ha) 
 XJ2 =Luas tanaman jagung pada musim kemarau 1 (Ha) 
 XJ3 =Luas tanaman jagung pada musim kemarau 2 (Ha) 
 XT =Luas tanaman tebu pada musim tanam penuh  (Ha) 
 
Fungsi Kendala : 
1. Luasan Maksimum 
XP1 + XJ1 +XT  ≤ Luasan Total 
XP2 + XJ2 +XT  ≤ Luasan Total 
XP3 + XJ3 +XT  ≤ Luasan Total 
2.Debit Andalan 
Pj.X11+ Jj.X21+ TjXt    ≤ Qj  ( j = 1-12 ) 
 Pk.X12 + Jk.X22+ TkXt  ≤ Qk ( k = 13-24 ) 
Pl.X13 + Jl.X23+ TlXt    ≤ Ql  ( l = 25-36 ) 
 
XP1,XP2,XP3,XJ1,XJ2,XJ3,Xt, ≥ 0 
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Selanjutnya persamaan-persamaan tersebut dimasukkan  
ke dalam  tabel simpleks untuk dilakukan iterasi. Sebagai alat 
bantu untuk penyelesaian optimasi tersebut dapat dilakukan 
dengan program bantu QM for window 3 seperti Tabel 4.24 
berikut ini : 
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 Dari model optimasi di atas, dengan menggunakan 
program linear QM for window 3 akan diperoleh luasan optimum 
yang akan menghasilkan pendapatan produksi yang paling 
maksimum. Hasil yang diperoleh dari pemodelan optimasi 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.25 berikut ini. 
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Tabel 4.25 Optimasi untuk awal tanam Nopember 1 
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Tabel 4.26 Optimasi untuk awal tanam Nopember 2 
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Tabel 4.27 Optimasi Untuk Awal Tanam Nopember 3 
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Tabel 4.28 Optimasi Untuk Awal Tanam Desember 1 
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Tabel 4.29 Optimasi Untuk Awal Tanam Desember 2 
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.Dari hasil perhitungan linear programming tersebut diperoleh 
solusi optimum teradi pada Masa Awal Tanam Nopember1, 
dengan rician sebagai berikut : 
 XP1 = 2630,14 Ha  
 XP2 = 0 
 XP3 = 6204,06 Ha 
 XJ1 = 3916,85Ha 
 XJ2 =   3400,58Ha 
 XJ3 = 342,94 Ha 
 XT=  1157  
 Solusi = Rp. 357.764.000.000,- 
 Sedangkan untuk pola tanam itu sendiri dari hasil 
optimasi dengan awal tanam  nopember 1 diperoleh sebagai 
berikut: 
 Musim Hujan  : Padi – Palawija –Tebu 
 Musim Kemarau 1 : Palawija – Tebu 
 Musim Kemarau 2 : Padi-Palawija - Tebu 
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4.9 IntensitasTanaman 
Dari hasil optimasi diatas, jugadapat diketahui besarnya 
intensitas tanaman.Untuk hitungan intensitas tanaman dapat 
dilihat dalam tabel berikut : 
 
Tabel 4.30 Rekapitulasi Pendapatan dan Intensitas Tanaman pola 
Tanam  pada Masing-masing Awal Tanam 
 
62 
 
 Karena dari hasil optimasi yang paling optimum tidak 
terjadi penanaman untuk padi pada musim tanam kemarau 1, 
maka penulis merencanakan meminimumkan luas untuk tanaman 
padi tersebut hasil optimasi dapat dilihat dalam tabel 4.31 sebagai 
berikut :  
Tabel 4.31 Hasil Optimasi dengan meminimumkan Luas tanam 
untuk tanaman padi 
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 Dari hasil optimasi dengan meminimumkan luas tanam 
untuk padi, didapat hasil luasan dan pendapatan sebagai berikut : 
 XP1 = 2630,14 Ha  
 XP2 = 1023 
 XP3 = 6204,06 Ha 
 XJ1 = 3916,85Ha 
 XJ2 =   907,16Ha 
 XJ3 = 342,94 Ha 
 XT=  1157  
 Solusi = Rp. 355.526.800.000, 
  
 Hasil Rekap Pendapatan dan Intensitas tanaman dapat 
dilihat seperti yang disajikan dalam tabel 4.32 
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Tabel 4.32 Rekapitulasi Pendapatan dan Intensitas Tanaman pola 
Tanam  dengan meminimumkan luas tanam untuk Padi 
 
 
Tabel 4.33 Rekapitulasi pendapatan pola tanam kondisi eksisting 
Daerah Irigasi Sampean 
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 Berikut adalah grafik hubungan musim tanam dengan 
intensitas dalam kondisi rencana. 
 
Grafik 4.1 hubungan musim tanam dengan besarnya intensitas 
 
 
Grafik 4.2 Hubungan musim tanam dengan intensitas kondisi 
rencana dengan meminimumkan luas tanam padi 
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Grafik  4.3 Hubungan musim tanam dengan intensitas kondisi 
eksisting 
 Dari hasil hitungan di atas, maka diperoleh hasil 
pendapatan dari pola tanam Daerah Irigasi Sampean kondisi 
eksisting sebesar Rp. 353.850.000.000,dengan membandingkan  
hasil pendapatan produksi eksisiting dengan perencanaan maka 
diperoleh hasil keuntungan sebesar Rp. 2.141.800.000. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Dari hasil perhitungan, analisa, dan optimasi dengan 
program linear pada sub bab sebelumnya, didapatkan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut :  
1. Dari kondisi eksisting diperoleh bahwa pola tanam yang 
direalisasikan adalah : padi-jagung-tebu. Dari  hasil 
hitungan, jika kondisi eksisting di bandingkan dengan 
rencana maka diperoleh keuntungan hasil produksi 
sebesar Rp. 2.141.800.000. 
2. Berdasarkan besarnya kebutuhan air untuk jenis tanaman 
di bedakan menjadi tigaawal tanam dimulai dari 
Nopember 1 sampai Desember3. Dari hasil perhitungan 
didapat kebutuhan air maksimum untuk tanaman padi 
terjadi padaawal tanam Desember 1 musim kemarau 2 
yaitu sebesar 16.830 m3/Ha. kebutuhan air maksimum 
untuk tanaman jagung terjadi pada awal tanam Nopember 
2 musim kemarau 2 yaitu sebesar 5.780 m3/Ha, 
sedangkan untuk tanaman tebu kebutuhan air 
maksimumnya terjadi pada awal tanam nopember 3 yaitu 
sebesar 10.420 m3/Ha. 
 
3. Berdasarkan hasil luasan optimum setiap jenis tanaman 
dengan awal tanam Nopember 1 sampai Desember2 
diperoleh pendapatan maksimum padaawal tanam 
Nopember 1 yaitu sebesar Rp 355.526.800.000 dengan 
pola tanam padi-palawija-tebu, sedangkan pendapatan 
terendah terjadi padaawal tanam Nopember3 yaitu 
sebesar Rp284.478.600.000 dengan pola tanam padi-
palawija-tebu. 
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4. Dari data debit Inflow, menggunakan rumus empiris 
didapat besarnya debit andalan dengan tingkat keandalan 
80 %. Hasil perhitungan debit andalan tersebut kemudian 
dikonversi menjadi volume andalan. Dari perhitungan 
volume andalan terbesar didapat  pada bulan oktober 
dekade 3 dengan volume 11240640 m3. Sedangkan 
volume terkecil didapat pada bulan Nopember 3 sebesar 
3801600 m3. 
5. Dari Hasil Analisa Optimasi yang paling Optimum 
didapat hasil luas tanam untuk tanaman padi pada musim 
tanam Kemarau 1 adalah  0 Ha, maka penulis 
merencanakan meminimum luas tanam untuk tanaman 
padi, Sehingga pada musim kemarau 1 tanamaan padi 
tetap bisa ditanami. 
 
 
5.2 Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil 
perhitungan dan analisadalam pengerjaan tugas akhir ini anatara 
lain sebagai berikut: 
1. Dari hasil perhitungan didapat pola tanam yang 
mencapai nilai optimum pada nopember 1, setidaknya 
bisa segera diterapkan di wilayah study karena hasilnya 
cukup memuaskan terutama dalam segi hasil produksi. 
Namun sebelum diterapkan, sebaiknya dilakukan 
sosialisasi terlebih dahulu dengan dinas terkait. 
2. Kepada mahasiswa lain yang berminat mendalami 
subyek ini dapat mencoba permodelan optimasi yang 
berbeda. 
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